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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, adapun yang dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Faktor terjadinya kekeringan di Desa Pongkolong adalah: minimnya curah 

hujan, penggunaan air yang berlebihan, penebangan pohon. 

2. Dampak ekonomi masyarakat akibat kekeringan mengalami penurunan. 

Masyarakat mengalami kesulitan membiayai sekolah anak-anaknya, 

kesulitan biaya konsumsi sehari-hari dan sebagian besar mengalami 

pengangguran. 

3. Upaya yang dilakukan yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat 

adalah sebagai berikut : 

a) Upaya penanggulangan oleh pemerintah: menyiapkan sumur bor, 

menyiapkan paket bantuan (pipa), Menyiapkan tangki air, Hutan 

lindung, Sosialisasi menghemat air. 

b) Upaya penanggulangan oleh masyarakat: reboisasi dan penghijauan, 

menghemat air dan mengikuti program penanggulangan pemerintah. 

1.2 Saran 

Berangkat dari kesimpulan diatas, penulis akan mengemukakan 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan terkait dampak kekeringan  

1. Saran untuk pemerintah  
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Melalui hasil penelitian diharapkan pemerintah dapat segera 

mengembangkan upaya penanggulangan. Bukan hanya untuk pemerintah 

Desa tetapi juga pemerintah kabupaten, tujuannya agar masyarakat bisa 

meminimalisir dampak yang dirasakan oleh masyarakat. 

2. Saran untuk masyarakat. 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan masyarakat Desa Pongkolong dapat 

menggunakan air sewajarnya saja atau tidak berlebihan serta ikut 

berpartisipasi dengan pemerintah untuk melakukaan upaya 

penanggulangan dampak dari kekeringan ini sendiri. 
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